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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan
Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian
(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain
didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam
pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai
swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai
kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan
serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri
4.0.

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah
pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua
PERHEPI Komda DIY), Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia.

Yogyakarta, 9 Maret 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Ir. Sriyadi, MP.
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ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL USAHA PENGGEMUKAN SAPI
POTONG DI DESA POLOSIRI KECAMATAN BAWEN KABUPATEN
SEMARANG (FEASIBILITY ANALYSIS OF BEEF CATTLE FATTENING IN
POLOSIRI VILLAGE OF BAWEN DISTRICT, SEMARANG REGENCY)

Aprilia Andani Putri, Titik Ekowati, Wiludjeng Roessali
Fakultas Peternakan dan Pertanian,Universitas Diponegoro
aprilandani66@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) menganalisis pendapatan peternak sapi potong 2)
menganalisis kelayakan finansial usaha penggemukan sapi potong. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2018 sampai dengan 3 Desember 2018 di Desa
Polosiri, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Metode penelitian yang digunakan
adalah survei dengan penentuan sampel secara purposive sebanyak 64 responden. Metode
analisis data menggunakan perhitungan pendapatan dan analisis kelayakan finansial. Hasil
penelitian menunjukkan pendapatan bersih yang diperoleh peternak sapi potong di Desa
Polosiri pada tahun 2016 sebesar Rp 4.536.724,01,-, tahun 2017 sebesar Rp 5.130.495,32,-
dan tahun 2018 sebesar Rp 5.020.790,40,-. Analisis kelayakan finansial dengan discount
factor 14%/tahun diperoleh ROI sebesar 47,42%, NPV sebesar Rp 1.929.189,98,-, B/C
Ratio yang dihasilkan adalah 1,19, IRR sebesar 24,66% serta Payback Period lebih cepat
dari umur usaha yang dijalankan yaitu 29,67 bulan. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa usaha penggemukan sapi potong di Desa Polosiri layak untuk
dikembangkan.

Kata Kunci: kelayakan, penggemukan, peternak, sapi potong.

PENDAHULUAN

Peternakan merupakan salah satu subsektor dari sektor pertanian yang
menyumbangkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Laju pertumbuhan ekonomi
subsektor peternakan di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 3,57%, tahun 2016 sebesar
4,03% dan pada tahun 2017 sebesar 3,81% (Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan,
2018). Peternakan sapi potong merupakan usaha yang potensial untuk memenuhi
swasembada daging secara nasional. Pemenuhan kebutuhan daging yang dilakukan oleh
peternak rakyat dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap impor. Daging sapi
merupakan salah satu komoditas prioritas dalam pembangunan ketahanan pangan nasional
terutama ketahanan pangan asal ternak (Priyanti et al., 2011).

Peluang yang muncul baik dari sisi harga, peningkatan kebutuhan, dan kebijakan
pemerintah dapat mendorong berkembangnya usaha peternakan sapi potong di Indonesia.
Besar kecilnya skala usaha yang dilakukan oleh peternak, berpengaruh pada biaya investasi
yang dikeluarkan untuk usaha sapi potong (Atmakusuma et al., 2011). Penilaian kelayakan
finansial dibutuhkan untuk menghindari keterlanjuran investasi yang tidak menguntungkan

dalam menjalani usaha.
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Desa Polosiri merupakan salah satu wilayah pengembang usaha peternakan sapi
potong di Kecamatan Bawen yang berpotensi dalam membantu memenuhi kebutuhan
daging sapi nasional. Jumlah ternak sapi potong pada tahun 2016 di kecamatan Bawen
mencapai 2.778 ekor (Badan Pusat Statistik, 2017). Usaha tersebut dikembangkan oleh
peternak rakyat. Dua pelaku utama dalam industri sapi potong di Indonesia yaitu peternak
rakyat dan perusahaan berbadan hukum. Perbedaan diantara keduanya terletak pada skala
usaha, permodalan, dan pemeliharaan. Umumnya peternak rakyat memiliki skala usaha
yang relatif kecil, dengan permodalan yang terbatas, dan sistem pemeliharaan secara
tradisional dalam bentuk usaha pembibitan maupun penggemukan (Suryana, 2009).

Analisis usaha penggemukan sapi potong perlu dilakukan dengan harapan peternak
dapat memahami aspek ekonomi sehingga dapat memperbaiki tingkat pendapatan sesuai
dengan potensi usahanya, dengan cara meminimalkan biaya produksi dan memaksimalkan
hasil produksi. Peternak sapi potong di Desa Polosiri merupakan peternak rakyat yang
menjalankan usahanya secara berkelanjutan tanpa memperhitungkan dari aspek finansial
usahanya. Keberlanjutan usaha penggemukan yang dijalankan di Desa Polosiri dan
pengembangan desa yang menjadi wilayah pengembang usaha penggemukan sapi potong
memerlukan analisis apakah usaha yang dijalankan sudah layak dan dapat dilanjutkan.

Analisis finansial dapat diukur menggunakan rasio - rasio yang dihitung berdasarkan
data keuangan yang ada. Rasio - rasio tersebut meliputi NPV (Net Present Value) yang
digunakan untuk mengetahui keuntungan berdasarkan nilai waktu atas uang, B/C ratio
yang digunakan untuk mengetahui nilai profitabilitas berdasarkan atas biaya produksi yang
dikeluarkan, IRR untuk mengetahui besarnya suku bunga tingkat pengembalian atas modal
yang diinvestasikan, dan ROI untuk mengetahui tingkat keuntungan yang didapat
berdasarkan investasi yang ditanamkan, dan payback period untuk mengetahui jangka
waktu yang diperlukan suatu usaha dalam mengembalikan investasi.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah :

1. Diduga usaha penggemukan sapi potong di Desa Polosiri, Kecamatan Bawen
menguntungkan.
2. Diduga usaha penggemukan sapi potong di Desa Polosiri, Kecamatan Bawen layak

untuk dijalankan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2018 sampai dengan 3 Desember
2018 di Desa Polosiri, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Penentuan lokasi
penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa Desa Polosiri merupakan desa pengembang
usaha peternakan sapi potong dan memiliki potensi dalam usaha penggemukan sapi potong.
Usaha peternakan yang dijalankan mempunyai kinerja yang bagus terbukti dalam prestasi
yang diperoleh pada perlombaan yang dilaksanakan di tingkat daerah maupun nasional.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dengan survei yaitu melakukan wawancara
menggunakan kuesioner secara langsung kepada responden. Metode survei digunakan
untuk mengetahui gambaran responden dengan cara megumpulkan informasi melalui
kuesioner ataupun wawancara (Sugiyono, 2016).
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel peternak secara sengaja (purposive sampling) yaitu
cara pengambilan sampel dengan maksud untuk mencapai tujuan penelitian. Seorang atau
sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu
tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya (Sunyoto, 2009).
Penetapan responden didasarkan atas kriteria kepemilikan ternak sapi potong minimal 2
ekor, pengalaman beternak minimal 3 tahun, umur peternak maksimal 65 tahun dan umur
sapi lebih dari 6 bulan. Jumlah keseluruhan peternak sapi potong di Desa Polosiri yang
memenuhi kriteria penetapan responden yaitu sebanyak 64 peternak.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung dan wawancara menggunakan
kuesioner dengan peternak yang menanyakan data selama tiga tahun terakhir yang meliputi
data biaya produksi, jumlah produksi, dan investasi. Data sekunder diperoleh dari dinas
terkait serta berbagai literatur yang relevan dengan penelitian.
Metode Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan perhitungan pendapatan dan
analisis kelayakan finansial. Analisis data yang dilakukan untuk menghitung Return on
Investment (ROI), Benefit Cost Ratio (B/C ratio), Net Present Value (NPV), Internal Rate
of Return (IRR), dan Payback Period (PP). Metode pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan rumus mengacu pada Ekowati et al. (2016) :
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1. Rumus total biaya produksi (TC) adalah sebagai berikut :
Total Cost = Total Variabel Cost + Total Fixed Cost (1)

2. Rumus penyusutan adalah sebagai berikut :

Nilai Awal-Nilai Akhir
Lama Masa Penyusutan

Penyusutan =

)
3. Rumus penerimaan adalah sebagai berikut :
Penerimaan = Jumlah Unit x Harga (3)

SN

. Rumus pendapatan adalah sebagai berikut :
Pendapatan = Penerimaan — Total Biaya Produksi 4)
5. Rumus Return on Investment(ROI) adalah sebagai berikut :

Keuntungan Setelah Pajak

ROI= x100% (5)

Investasi
6. Rumus Net Present Value (NPV) adalah sebagai berikut :

NPV= > PV Proceeds - Y PV Outlay (6)

Keterangan :

Proceeds = EAT + Penyusutan

PV Proceeds = Proceeds x Df

Outlay = Investasi

Suatu usaha dikatakan layak untuk dilaksanakan apabila memiliki nilai NPV lebih besar

dari 0.

7. Rumus B/C ratio adalah sebagai berikut :

_> PV Proceed (7)
> PV Outlay

B/C Ratio
Keterangan :
> PV Proceeds = Cashflow x Df

> PV Outlay = Investasi x Df

Suatu usaha dikatakan layak apabila memiliki nilai B/C ratio> 1.

8. Rumus Internal Rate of Return (IRR) adalah sebagai berikut :

NPV,

IRR=1I; + BN TAL (2= 1) (8)
Keterangan :

I1 = Df yang menghasilkan NPV

I, = Df yang menghasilkan NPV,

NPV = Net Present Value
Nilai IRR yang lebih besar dari suku bunga bank menunjukkan bahwa suatu usaha layak

dijalankan.
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9. Rumus Payback Period (PP) adalah sebagai berikut :

" I1- 37, Bicp-1
PP = Tpq + 2ELE Lo 200 ©)
Keterangan :
Tp1 = Tahun sebelum terdapat PP

li = Jumlah investasi yang telah di discount
Bicp-1= Jumlah benefit yang telah di discount sebelum payback period
Bp =Jumlah benefit pada payback period berada
Suatu usaha dikatakan layak apabila memiliki nilai PP yang lebih kecil dari umur
ekonomis usaha yang dilaksanakan.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu One Sample T-Test yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan pendapatan dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Kabupaten
Semarang tahun 2018 sebesar Rp 1.900.000,-, nilai ROI dibandingkan dengan tingkat
bunga berlaku, nilai NPV dibandingkan dengan nilai pembanding 0, nilai B/C Ratio
dibandingkan dengan nilai pembanding yaitu 1, nilai IRR dibandingkan dengan suku
bunga, serta nilai payback period dibandingkan dengan umur usaha yang dijalankan. Uji
One Sample T-Test digunakan untuk menguji rata-rata dari sample tunggal dengan hasil
HO diterima apabila Sig. > 0,05 dan ditolak apabila Sig. < 0,05 (Kusuma dan Puspita, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dari penelitian yang dilakukan adalah warga di Desa Polosiri yang
memenuhi kriteria penetapan responden dengan jumlah 64 peternak. Indikator yang
digunakan yaitu jumlah kepemilikan ternak, lama beternak, serta usia peternak.

Sebagian besar peternak di Desa Polosiri memiliki sapi sebanyak dua ekor untuk
dipelihara dengan persentase sebesar 71,88%. Rata-rata peternak rakyat di Desa Polosiri
mengusahakan penggemukan sapi potong dalam skala kecil dengan jumlah sapi yang
dipelihara rata-rata 2 ekor dengan sistem pemeliharaan secara tradisional. Jumlah
kepemilikan ternak yang dipelihara berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan
responden. Semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara maka pendapatan yang
diperoleh akan semakin banyak.

Pengalaman beternak responden rata-rata lebih dari 22 tahun dengan persentase
sebesar 46,88%. Pengalaman beternak responden sebagian besar diperoleh dari orang

tuanya secara turun temurun bahkan dari usia remaja dengan manajemen pemeliharaan
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ternak yang dimiliki. Pengalaman berternak berpengaruh terhadap perlakuan peternak
dalam proses produksi yang dijalankan. Semakin lama seorang peternak melakukan usaha
peternakan, maka semakin paham dalam mengatur aliran kas usaha yang dijalankannya.
Hasil penelitian ini selaras dengan Luanmase et al. (2011) yang menyatakan bahwa
peternak memiliki pengalaman beternak tinggi akan semakin meningkatkan motivasi kerja,
yang pada akhirnya memperlihatkan keberhasilan dalam kegiatan usaha peternakan.

Rata-rata usia responden berkisar antara 56-65 tahun dengan persentase sebanyak
42,19%. Responden yang berada pada usia produktif lebih mengetahui untuk melakukan
proses produksi yang efisien. Responden peternak rata-rata berusia 60 tahun dimana usia
tersebut termasuk usia produktif yang merupakan usia ideal yang berpengaruh terhadap
peningkatkan produktivitas kerja dan penetapan pola menejemen usaha yang tepat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Djaelani et al. (2009) yang menyatakan bahwa usia termasuk faktor
yang berpengaruh terhadap kerja dan pola pikir peternak terutama dalam menentukan corak
dan pola manajemen yang akan dilakukan.
Usaha Penggemukan Sapi Potong

Peternakan sapi potong yang diusahakan oleh responden adalah sistem
penggemukan. Proses produksi yang dilakukan yaitu ~ dengan membeli sapi bakalan,
dipelihara dalam jangka waktu 4-6 bulan, lalu dijual di pasar hewan maupun ada konsumen
yang datang langsung ke kandang. Hal ini sesuai dengan pendapat Diwyanto (2008) bahwa
usaha peternakan sapi potong di Indonesia menurut tujuannya terbagi menjadi dua yaitu
untuk pembibitan atau reproduksi dan untuk penggemukan yang keduanya memiliki
peluang dalam pengembagan industri peternakan sapi potong.

Tabel 1. Rata-rata Biaya Produksi Usaha Penggemukan Sapi Potong Tahun 2016-2018

Uraian Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
________________________________ Rp —
a. Biaya Tetap
- Penyusutan 390.620,69 414.323,63 407.739,08
- Biaya Listrik 41.311,72 44.421,09 43.278,13
- Biaya Air 25.562,70 34.017,19 33.339,26
- Pajak PBB 2.981,35 3.119,71 3.069,43
- Angsuran Kredit 131.997,40 122.746,74 131.570,83
Total Biaya Tetap 592.473,85 618.628,37 618.996,73
b. Biaya Variabel
- Bakalan 29.158.593,75 29.946.093,75 34.005.468,75
- Tenaga Kerja 4.649.924,02 4.995.701,32 5.344.151,93
- Pakan Hijauan 4.579.218,75 4.882.500,00 5.289.843,75
- Pakan Penguat 2.040.093,75 2.173.078,13 2.398.776,56
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- Kesehatan 7.867,19 11.367,19 11.523,44
- Transportasi 107.812,50 110.156,25 121.875,00
Total Biaya Variabel 40.543.509,95 42.118.896,63 47.171.639,43
Total Biaya Produksi 41.135.983,80 42.737.524,99 47.790.636,16

Sistem produksi yang dilakukan masih termasuk kedalam sistem tradisional, dengan
skala usahanya yang kecil dan kondisi lingkungan yang berada di pedesaan. Hasil produksi
dari usaha penggemukan sapi potong disamping sapi dewasa dengan pertambahan bobot
badan juga menghasilkan kotoran yang dapat digunakan sebagai pupuk kandang dan juga
dapat dijual sehingga mempunyai nilai ekonomis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudarmono (2016) bahwa seekor atau kelompok ternak sapi bisa menghasilkan berbagai
macam kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa daging, disamping hasil ikutan
lainnya seperti pupuk kandang, kulit, dan tulang.

Investasi dan Penyusutan

Investasi yang dimiliki oleh peternak di Desa Polosiri yaitu berupa uang dan aktiva
tetap yaitu kandang dan peralatan yang meliputi cangkul, garuk, sabit, ember, tembor,
sekop, selang. Total rata-rata investasi yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong di Desa
Polosiri sebesar Rp. 10.323.703,13,-. Menurut Putra (2012) menyatakan bahwa investasi
adalah pengeluaran atau pembelanjaan untuk penananaman modal dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang atau sejumlah pengeluaran
untuk membeli perlengkapan produksi guna menambah kemampuan memproduksi barang
dan jasa yang tersedia dalam suatu perekonomian. Diperkuat oleh pendapat Noviatin
(2013) menyatakan bahwa pertambahan pendapatan akan meningkatkan keinginan
berinvestasi yang lebih besar karena keuntungan yang akan diperoleh lebih besar pula.

Barang yang diinvestasikan oleh peternak akan mengalami pengurangan nilai
manfaat atau yang biasa disebut dengan penyusutan. Nilai penyusutan dari investasi usaha
penggemukan sapi potong di Desa Polosiri sebesar Rp 405.815,84,-. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dwisaputra et al. (2015) bahwa penyusutan adalah pengurangan atau penurunan
nilai kegunaan aktiva tetap seperti properti dan aset karena waktu dan pemakaian yang
dapat dibebankan sebagai biaya secara berkala selama umur ekonomis yang diperkirakan.
Ekowati et al. (2014) menambahkan bahwa penyusutan suatu barang biasanya diperkirakan
10% per tahun dari nilai uang awal, atau nilai awal dibagi dengan usia produktifnya.
Biaya Produksi

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong merupakan biaya untuk

keperluan proses produksi selama melakukan proses pemeliharaan dari pembelian bakalan
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hingga menjual ternak dewasa. Biaya produksi rata-rata yang dikeluarkan oleh peternak di
Desa Polosiri pada tahun 2016 sebesar Rp 41.135.983,80,-, tahun 2017 sebesar Rp
42.737.524,99,- dan tahun 2018 sebesar Rp 47.790.636,16,- (Tabel 1.). Biaya produksi
dalam usaha ini terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yang dikeluarkan
antara lain adalah biaya penyusutan, listrik, air, pajak PBB dan angsuran kredit. Sedangkan
biaya variabel terdiri atas biaya pembelian bakalan, tenaga kerja, pakan hijauan, pakan
penguat, kesehatan dan transportasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ekowati et al. (2014)
yang menyatakan bahwa biaya produksi adalah beban yang harus ditanggung oleh
produsen untuk menyelenggarakan proses produksi tertentu dinyatakan dalam bentuk uang
dalam kurun waktu tertentu.

Produksi

Proses produksi pada usaha penggemukan sapi potong yaitu pembelian sapi bakalan
lalu dipelihara dalam satu hingga dua periode per tahun dengan memberikan pakan terbaik
berupa pakan hijauan dan pakan penguat (kombor) serta perawatan sapi dari segi
kesehatannya untuk tujuan mendapatkan sapi yang besar dan mempunyai nilai jual yang
tinggi. Produk yang dihasilkan berupa sapi dewasa dengan harga jual yang lebih tinggi
daripada saat pembelian bakalan. Rata-rata peternak menghasilkan produk sapi sebesar
2,24 Satuan Ternak dan kotoran sebesar 2,62 rit per tahun (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan
pendapat Yulianto dan Saparinto (2010) bahwa ternak tradisional atau ternak rakyat dalam
melakukan usaha penggemukan sapi potong biasanya membeli sapi yang kurus kemudian
digemukkan terlebih dahulu selama beberapa bulan sebelum dijual, diberi pakan yang baik
dengan tujuan memperoleh nilai ekonomis yang baik. Diperkuat oleh Fikar dan Ruhyadi
(2010) bahwa usaha penggemukan sapi potong merupakan usaha yang dalam proses
produksinya memelihara sapi bakalan dalam waktu satu periode kurang lebih 4-6 bulan
atau tergantung pada umur sapi yang dibeli untuk selanjutnya dijual dengan tujuan
memperoleh keuntungan.

Produk lain yang dihasilkan dari usaha penggemukan sapi potong yaitu kotoran sapi.
Produk yang sebenarnya limbah mempunyai nilai manfaat yang sebagian digunakan oleh
peternak di Desa Polosiri untuk pupuk kandang dan juga dijual sehingga menambah tingkat
pendapatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Praharsa et al. (2014) bahwa produk
sampingan yang dihasilkan dari usaha penggemukan sapi potong yaitu limbah berupa
kotoran sapi yang ditanggulangi dengan cara dijual untuk tujuan mendapatkan nilai

ekonomis.
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Tabel 2. Rata-rata Produksi dan Penerimaan Usaha Penggemukan Sapi Potong

Produk Penjualan .
Tahun - - Penerimaan
Sapi Kotoran Sapi Kotoran
--ST - - rit --- ---Rp--- ---Rp--- ---Rp---
2016 2,13 2,44 45.448.437,50 365.250,00 45.813.687,50
2017 2,17 2,62 47.615.625,00 393.375,00 48.009.000,00
2018 2,41 2,60 52.532.031,25 420.375,00 52.952.406,25

Diperkuat oleh pendapat Sahala et al. (2016) bahwa hasil produk sampingan yang
berupa kotoran feses basah dan hasil sisa kandang dapat menambah tingkat pendapatan
peternak dari kegiatan usaha pemeliharaan sapi potong yang dijalankannya.

Penerimaan

Penerimaan yang diperoleh peternak dari usaha penggemukan sapi potong yang
berupa hasil penjualan ternak dan hasil penjualan kotoran selama 3 tahun berturut-turut
selalu mengalami peningkatan (Tabel 2). Tinggi rendahnya tingkat penerimaan yang
diperoleh sesuai dengan hasil penjualan produk yang diusahakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soeprapto dan Abidin (2010) yang menyatakan bahwa penerimaan yang
diperoleh peternak dalam menjalankan usaha penggemukan sapi potong yaitu hasil dari
penjualan sapi ditambah dengan hasil penjualan kotoran ternak. Diperkuat oleh Soekardono
(2009) yang menyatakan bahwa penerimaan dari hasil usaha adalah segala sesuatu yang
dihasilkan dari suatu produk usahatani, semakin besar produk yang dihasilkan maka
semakin besar pula penerimaan.

Pendapatan

Pendapatan peternak sapi potong di Desa Polosiri diperoleh dari hasil penerimaan
yang berupa penjualan sapi potong dan kotoran dikurangi dengan total biaya produksi yang
dikeluarkan. Pendapatan yang diterima oleh peternak merupakan pendapatan sebelum
dikurangi pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 bahwa pada dasarnya
semua barang dan jasa merupakan Barang Kena Pajak dan Jasa Kena Pajak, sehingga
dikenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN), kecuali jenis barang dan jenis jasa sebagaimana
ditetapkan dalam pasal 4A Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak atas Barang Mewah. Peraturan yang semula
dibebaskan dari PPN berubah menjadi dikenakan PPN sehingga atas penyerahan impornya
dikenai PPN dengan tariff 10% sedangkan atas ekspornya dikenai PPN 0% kecuali
pengusaha yang termasuk pengusaha kecil dengan jumlah peredaran bruto dan atau
penerimaan bruto tidak lebih dari Rp 600.000.000,00,- per tahun. Usaha penggemukan sapi
potong dibebaskan dari pajak karena pendapatannya kurang dari Rp 600.000.000,-/tahun.
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Rata-rata pendapatan yang diperoleh peternak sapi potong di Desa Polosiri adalah Rp
4.896.003,23,- per tahun (Tabel 3). Besar kecilnya tingkat pendapatan peternak sapi potong
dipengaruhi oleh hasil penerimaan dan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk
memenuhi proses produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sahala et al. (2016) yang
menyatakan bahwa pendapatan usaha penggemukan sapi potong merupakan selisih total
penerimaan dikurangi dengan biaya total. Diperkuat oleh pendapat Soeprapto dan Abidin
(2010) bahwa pendapatan usaha ternak sapi potong adalah selisih antara penghasilan
penjualan dengan keseluruhan biaya yang dikeluarkan.

Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Usaha Penggemukan Sapi Potong

Tahun Penerimaan Biaya EBIT Bunga EAT
Produksi Kredit
6,5%
—— Rp ——

2016  45.813.687,50 41.135.983,80 4.677.703,70 140.979,69 4.536.724,01

2017  48.009.000,00 42.737.524,99 5.271.475,01 140.979,69 5.130.495,32

2018  52.952.406,25 47.790.636,16 5.161.770,09 140.979,69 5.020.790,40
Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial pada usaha penggemukan sapi potong di Desa Polosiri
bertujuan untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan oleh peternak menghasilkan
keuntungan dan layak untuk diusahakan dalam jangka waktu tertentu. Hasil analisis
kelayakan finansial usaha penggemukan sapi potong di Desa Polosiri menunjukkan bahwa
usaha layak untuk dijalankan (Tabel 4).

Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) digunakan untuk menghitung tingkat keuntungan
dengan membandingkan antara pendapatan bersih yang diterima dengan investasi yang
ditanamkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2010) yang menyatakan bahwa ROI
merupakan pengembalian atas investasi dimana pemasukan dibagi dengan dana investasi
yang memberikan indikasi profitabilitas suatu investasi. Persentase rata-rata ROl yang
diperoleh peternak sapi potong di Desa Polosiri yaitu sebesar 47,42%. Nilai tersebut berarti
bahwa usaha penggemukan sapi potong yang diusahakan oleh peternak di Desa Polosiri
memiliki kemampuan untuk memperoleh keuntungan yang lebih karena nilai ROI lebih
besar dari suku bunga kredit bank BRI per tahun 2018. Jika nilai ROI lebih besar dari suku
bunga bank maka usaha tersebut layak untuk dijalankan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sunyoto (2014) bahwa semakin tinggi ROI yang dihasilkan maka kondisi usaha semakin
baik karena laba usaha akan cenderung meningkat.

Net Present Value (NPV)
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Net Present Value (NPV) digunakan untuk membandingkan antara nilai sekarang
dari investasi yang ditanamkan dengan nilai sekarang benefit yang diperoleh peternak sapi.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sunyoto (2014) bahwa Net Present Value (NPV) atau nilai
sekarang bersih adalah analisis keuangan yang digunakan untuk mengukur layak tidaknya
suatu usaha dilaksanakan dilihat dari nilai sekarang arus kas bersih yang akan diterima
dibandingkan dengan nilai sekarang dari jumlah investasi yang dikeluarkan.

Tabel 4. Hasil Analisis Kelayakan Finansial

Metode Analisis Hasil Penelitian
Return on Investment (ROI) (%) 47,42
Net Present Value (NPV) (Rp) 1.929.189,98
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) (%) 1,19
Internal Rate of Return (IRR) (%) 24,66%
Payback Period (PP) (bulan) 29,67

Nilai NPV yang diperoleh adalah sebesar Rp 1.929.189,98,- yang berarti bahwa
usaha ini dikatakan layak karena nilai NPV yang diperoleh lebih dari nol. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ekowati et al. (2016) bahwa NPV adalah kriteria investasi yang
digunakan untuk mengukur apakah proyek layak atau tidak, suatu usaha dikatakan layak
apabila nilai NPV lebih dari nol.

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) digunakan untuk menghitung perbandingan antara
nilai sekarang dari pendapatan bersih yang diperoleh dengan nilai sekarang dari investasi
yang telah ditanamkan oleh peternak. Hasil rata-rata B/CRatio yang diperoleh peternak sapi
potong di Desa Polosiri yaitu sebesar 1,19 yang nilai tersebut lebih besar dari 1. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa usaha penggemukan sapi potong layak untuk diusahakan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nurmalina et al. (2010) bahwa Benefit Cost Ratio
merupakan salah satu kriteria penilaian investasi untuk menggambarkan manfaat bersih
yang menguntungkan terhadap satu satuan kerugian dari bisnis tersebut. Suatu bisnis
dikatakan layak jika nilai B/C ratio lebih dari satu, sedangkan jika nilainya kurang dari satu
maka bisnis tersebut dikatakan tidak layak.

Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) digunakan untuk mencari tingkat bunga dari usaha
yang dijalankan oleh peternak sapi potong di Desa Polosiri yang menyamakan nilai
sekarang dari investasi dengan nilai sekarang dari benefit. Analisis IRR menggunakan
metode trial and error sampai menemukan tingkat bunga yang tepat. Hasil penelitian

diperoleh nilai IRR sebesar 24,66% mengindikasikan bahwa usaha layak untuk dijalankan,
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karena nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga kredit bank BRI per tahun 2018
sebesar 14%. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2010) bahwa IRR dapat
menggambarkan besarnya suku bunga tingkat pengembalian atas modal yang
diinvestasikan. Besar IRR > bunga bank maka dinyatakan usaha tersebut layak untuk diberi
kredit bank.

Payback Period (PP)

Payback Period (PP) digunakan untuk mengetahui jangka waktu yang diperlukan
oleh peternak untuk mengembalikan investasi yang telah dilakukan. Hasil analisis
diperoleh hasil pacback period yang dibutuhkan oleh peternak sapi potong adalah adalah
29,67 bulan atau 2 tahun 5 bulan. Jangka waktu yang dihasilkan lebih cepat dari lama usaha
yang dijalankan, sehingga dapat dikatakan bahwa usaha tersebut layak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ekowati et al. (2016) bahwa Payback Period (PP) merupakan kriteria
penilaian investasi yang digunakan untuk mengukur seberapa lama (jangka waktu) yang
diisyaratkan untuk pengembalian investasi. Suatu bisnis dikatakan layak jika Payback
Period-nya lebih kecil dari umur bisnis yang dijalankan.

Uji One Sample T-Test

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji one sample t-test terhadap pendapatan
peternak diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa pendapatan yang
diperoleh dari usaha peternakan sapi potong di Desa Polosiri berbeda sangat nyata dengan
UMK Kabupaten Semarang. Uji terhadap Return on Investment (ROI) diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai ROl yang dihasilkan dari usaha
peternakan sapi potong di Desa Polosiri berbeda sangat nyata dengan nilai suku bunga
kredit bank BRI sebesar 14%. Uji terhadap Net Present Value (NPV) diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai NPV yang dihasilkan dari usaha
berbeda sangat nyata dengan nilai pembanding 0. Uji terhadap Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio) diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai B/C Ratio yang
dihasilkan dari usaha berbeda sangat nyata dengan nilai pembanding 1. Uji terhadap
Internal Rate of Return (IRR) diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa
nilai IRR yang dihasilkan dari usaha berbeda sangat nyata dengan nilai suku bunga kredit
bank BRI sebesar 14%. Uji terhadap Payback Period (PP) diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai PP yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi
potong di Desa Polosiri berbeda sangat nyata dengan nilai umur usaha yang dijalankan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kusuma dan Puspita (2016) bahwa uji One Sample T-Test

digunakan untuk menguji rata-rata dari sampel tunggal dengan hasil HO diterima apabila

Sub Topik Kewirausahaan | 349



Seminar Nasional 2019
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019

Sig. > 0,05 dan ditolak apabila Sig. < 0,05. Diperkuat oleh Santoso (2010) bahwa tujuan
pengujian ini adalah ingin mengetahui apakah sebuah nilai tertentu yang diberikan sebagai
pembanding, berbeda secara nyata ataukah tidak dengan rata-rata sampel.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pendapatan bersih yang diperoleh peternak sapi potong di Desa Polosiri tahun 2016
sebesar Rp 4.536.724,01,- tahun 2017 sebesar Rp 5.130.495,32,- dan tahun 2018
sebesar Rp 5.020.790,40,-.

2. Analisis kelayakan diperolah hasil ROI lebih besar dari suku bunga kredit bank, NPV
lebih besar dari 0, B/C Ratio lebih besar dari 1, IRR lebih besar dari tingkat suku
bunga kredit bank, dan Payback Period lebih cepat dari umur usaha yang dijalankan.

Saran
Saran yang dapat diberikan antara lain :

1. Peternak perlu memperbesar skala usaha yaitu dengan menambah populasi ternak
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk peternak

dalam mengevaluasi usaha yang dijalankannya.
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